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Facing the 21st century, critical thinking skills have become essential for learners. Critical 

thinking skills can be developed through strategies and learning and practice using HOT 

questions. This study aims to produce critical thinking skills questions for grade XI high 

school students about valid and reliable excretory system material. The development process 

of this research consists of preliminary stages, design stages, and development stages. The 

result of this study is the production of critical thinking skills of excretory system material 

whose indicators refer to the indicators of critical thinking skills by Finken and Ennis. The 

problem instrument of critical thinking skills of the excretory system material has a high 

validity value and a high reliability value. 

 

PENDAHULUAN 

Penilaian adalah suatu wujud dari teknik evaluasi yang merupakan bagian dari proses pembelajaran 

(Marfuah, 2019). Penilaian adalah suatu kegiatan sistematis, berkelanjutan untuk pengendalian, penjaminan, 

dan penetapan niali dan arti pembelajaran terhdapat komponen pembelajaran yang sesuai dengan kriteria 

tertentu sebagai tugas seorang guru dalam menjalankan kegiatan pembelajaran (Umami, 2018). Menurut 

Widoyoko (2014) penilaian adalah suatu aktivitas untuk menafsirkan data hasil pengukuran sesuai dengan 

kriteria atau aturan tertentu. Dari pendapat diatas, dapat diketahui bahwa penilaian adalah suatu kegiatan 

yang dilakukan untuk memberikan informasi yang sistematis dan berkelanjutan mengenai proses dan hasil 

belajar dari peserta didik untuk mendapatkan keputusan berdasarkan kriteria tertentu. 

Pada abad ke-21 terjadi era revolusi 4.0 yang menuntut manusia untuk memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang berkualitas (Ayu, 2019). Keterampilan abad ke-21 meliputi 4C yaitu communication, 

collaboration, critical thinking and problem solving, dan creativity and innovation (Fitri et al, 2020). 

Keempat keterampilan tersebut penting untuk dimiliki oleh peserta didik, salah satunya adalah keterampilan 

berpikir kritis (Ramdani, 2020). 

Proses pembelajaran menggunakan kurikulum 2013 menuntut peserta didik untuk dapat belajar secara 

aktif, mandiri, dan memiliki keterampilan berpikir kritis (Mulyasa, 2014). Hal ini sejalan dengan isi UU No 

20 Tahun 2003, yang menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Demi mewujudkan peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, maka diperlukan 

penilaian instrumen keterampilan berpikir kritis (Lissa, 2020).   
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Keterampilan berpikir kritis dapat membuat seseorang mampu untuk menganalisis sebuah gagasan 

untuk mendapatkan suatu keputusan yang logis, menganalisis suatu permasalahan, hingga dapat mengambil 

keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan (Zubaidah, 2015). Proses pembelajaran keterampilan berpikir 

kritis dapat memudahkan peserta didik untuk menyeleksi pendapat-pendapat dari orang lain serta berani 

untuk memberikan pendapatnya sendiri (Hasanah, 2018).  

Keterampilan berpikir kritis penting dimiliki oleh peserta didik. Keterampilan berpikir kritis dapat 

dilatih dalam proses pembelajaran (Zubaidah, 2015). Ada beberapa indikator yang menjadi acuan untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis. Menurut Finken dan Ennis (1993) terdapat beberapa indikator 

keterampilan berpikir kritis yaitu focus, supporting reason, reasoning, organization, convention, dan 

integration. 

Indikator focus adalah untuk mengukur tingkat kebenaran dari kejelasan gagasan atau tema dari suatu 

topik pada tulisan. Indikator supporting reason adalah untuk melihat tingkat kebenaran kejelasan 

kepercayaan dan kredibilitas dari alasan yang menjadi sumber rujukannya. Indikator reasoning adalah untuk 

menunjukkan tingkat kebenaran dan kejelasan dari kesimpulan yang didasari oleh alasan, solusi alternatif, 

dan argumen. Indikator organization adalah untuk memperlihatkan tingkat kejelasan dan hubungan antara 

alur berpikir. Indikator convention adalah untuk mengukur penggunaan bahasa. Indikator integration 

menunjukkan evaluasi secara umum tentang kejelasan atau kebenaran tulisan apakah sudah sesuai dengan 

tugas yang diberikan (Finken dan Ennis, 1993). 

Keterampilan berpikir kritis dapat diukur menggunakan soal pilihan ganda atau soal uraian (Ennis, 

2011). Model soal uraian dapat mengevaluasi keterampilan berpikir kritis peserta didik lebih mendalam 

daripada model soal pilihan ganda (Sabekti, 2018). Oleh karena itu, disarankan penilaian keterampilan 

berpikir kritis dilakukan menggunakan soal uraian (Lissa, 2020).  

Rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik disebabkan karena proses pembelajaran yang 

mengarah untuk membangun keterampilan berpikir kritis masih belum optimal. Guru dalam proses 

pembelajaran lebih mengedepankan hanya pada pemahaman konsep saja tidak pada keterampilan berpikir 

kritisnya. Sehingga peserta didik dalam menyelesaikan suatu ujian sebagian besar dari mereka cenderung 

hanya menghafalkan konsep bukan menganalisis konsep materi yang sudah dipelajari untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapinya. Keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik tidak akan bisa berkembang 

jika peserta didik tidak diberikan kesempatan untuk mengembangkannya (Arifin, 2013). Faktor yang 

melandasi guru untuk belum membuat soal berpikir kritis yaitu secara umum guru masih kesulitan dalam 

menyusun soal berpikir kritsi dan keterbatasan waktu yang dimiliki oleh guru (Arifin, 2018).  

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis adalah dengan 

memberikan soal yang mengandung indikator berpikir kritis.  Untuk memudahkan guru dalam memberikan 

soal berpikir kritis peserta didik, maka diperlukannya kumpulan soal berpikir kritis yang sudah diuji baik 

secara logis maupun empirisnya. 

Materi sistem ekskresi adalah bagian materi dari kurikulum mata pelajaran biologi di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) yang diajarkan pada kelas XI semester genap. Materi sistem ekskresi memiliki 

banyak proses yang terjadi dan melibatkan organ-organ yang berperan dalam materi sistem ekskresi. Materi 

ini memiliki banyak permasalahan kontekstual dan konseptual yang terdapat dalam kehidupan sehari-har 

sehingga membutuhkan keterampilan berpikir kritis yang tinggi (Widyati, 2020). 

Dari paparan diatas, maka peneliti membuat soal keterampilan berpikir kritis peserta didik tentang 

materi sistem ekskresi. Setelah soal didapatkan selanjutnya dilakukan kegiatan validasi. Valid maknanya 

http://rrkjurnal.ppj.unp.ac.id/index.php/RRKJURNAL
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adalah instrumen tersebut dapat dipakai untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2019). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan soal keterampilan berpikir 

kritis pada materi sistem ekskresi SMA. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian Research and Development (R&D). Metode 

penelitian pengembangan adalah suatu cara yang ilmiah untuk meneliti, merancang, memproduksi, dan 

menguji validitas produk yang dihasilkan (Sugiyono, 2019). Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan 

januari sampai bulan maret 2023. Alur penelitian yang dilaksanakan ditampilkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Alur Penelitian. 

 

Tahap pendahuluan terdiri atas dua tahapan yaitu studi lapangan dan studi literatur. Studi lapangan 

dilakukan dengan menggunakan kegiatan observasi dan wawancara untuk memperoleh informasi mengenai 

jenis dan kualitas instrumen penilaian yang digunakan oleh sekolah. Studi literatur dilakukan untuk 

memperoleh informasi mengenai indikator keterampilan berpikir kritis. 

Tahap perancangan terdiri atas dua tahapan yaitu produk penelitian dan instrumen penelitian. Produk 

penelitian yang dibuat adalah instrumen penilaian keterampilan berpikir kritis berupa soal uraian. Instrumen 

penelitian adalah lembar validasi. Tahap pengembangan terdiri atas dua tahapan yaitu validasi logis dan 

validasi empiris. Validasi logis dibantu oleh dua orang ahli yang terdiri atas dosen biologi di FMIPA UNP 

dan guru mata pelajaran biologi di SMAN 1 Payakumbuh. Validasi empiris dilakukan untuk memperoleh 

data validitas dan reliabilitas. 

Perancangan instrumen penilaian diawali dengan menyusun kisi-kisi soal keterampilan berpikir kritis, 

penyusunan soal berdasarkan kisi-kisi soal yang sudah dibuat, dan menyusun kunci jawabannya. Instrumen 

penilaian keterampilan berpikir kritis yang dikembangkan mengacu kepada indikator berpikir kritis yang 

diungkapkan oleh Finken dan Ennis (1993) yang terdiri atas focus, supporting reason, reasoning, 
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organization, convention, dan integration. Aplikasi ANATES versi 4.0.5 digunakan untuk memperoleh data 

validitas dan reliabilitas dari penilaian instrumen penilaian keterampilan berpikir kritis. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan instrumen penilaian keterampilan berpikir kritis menggunakan prosedur 

pengembangan menurut Sugiyono (2019) yang terdiri atas empat tahapan yaitu tahapan pendahuluan, 

perancangan, pengembangan, dan penyebaran, namun tahapan penyebaran tidak dilakukan oleh peneliti 

karena adanya keterbatasan waktu. 

 

Tahap Pendahuluan 

Studi lapangan yang dilakukan di SMAN 1 Payakumbuh pada tahun pelajaran 2022/2023 diperoleh 

data setelah melakukan observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi bahwa instrumen 

penilaian yang digunakan oleh sekolah menggunakan soal pilihan ganda yang mengukur tingkat kognitif 

pada tingkat C1, C2, dan jarang tingkat C3 yang dikatakan sebagai soal tergolong kategori LOTS (Lower 

Order Thinking Skills) (Wirandani, 2019). Pendidikan belum banyak yang mengarah kepada pembiasaan 

peserta didik untuk peningkatan berpikir tinggi khususnya berpikir kritis, siswa menyerap informasi secara 

pasif dan kemudian mengingatnya hanya pada saat mengikuti ujian (Bassham et al, 2013). 

Proses pembelajaran berpusat kepada peserta didik belum berjalan secara optimal. Hal ini terjadi 

karena kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan oleh guru dan peserta didik cenderung 

bersikap pasif dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil pengukuran awal keterampilan berpikir kritis peserta didik saat observasi diperoleh 

nilai keterampilan berpikir kritisnya adalah 40 dengan kategori rendah. Proses pembelajaran dimana peserta 

didiknya pasif akan mengakibatkan peserta didik tersebut kesulitan untuk mengutarakan pemikirannya, 

peserta didik tidak terbiasa dalam menyampaikan gagasannya yang akan berdampak kepada rendahnya 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini sejalan dengan Karim (2015) bahwa proses pembelajaran 

yang masih terpusat kepada guru dan menyebabkan peserta didik cenderung bersikap pasif sehingga 

keterampilan berpikir kritis belum berkembang dengan baik. 

Penilaian instrumen yang digunakan oleh guru terdiri atas kisi-kisi soal, soal, dan kunci jawaban. Kisi-

kisi soal digunakan untuk menganalisis mengenai keterampilan peserta didik pada indikator yang diuji. Hal 

ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Mukti (2018), untuk mengembangkan instrumen penilaian 

mencakup tentang penyusunan kisi-kisi, penyusunan pedoman penskoran, validasi isi, dan perbaikan butir. 

Studi literatur dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai keterampilan berpikir kritis. Indikator 

keterampilan berpikir kritis yang dilakukan mengacu kepada indikator oleh Finken dan Ennis (1993). 

Definisi keterampilan berpikir kritis menurut Sihotang (2019) adalah suatu keterampilan yang digunakan 

oleh sesorang untuk mempertimbangkan suatu hal dengan menggunakan langkah berpikir yang secara 

konsisten dan kemudian merefleksikanya sebagai pedoman untuk mengambil keputusan. Berdasarkan 

definisi diatas, keterampilan berpikir kritis terdiri dari beberapa indikator yaitu focus, supporting reason, 

reasoning, organization, convention dan integration. 
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Tahap Perancangan 

Tahap perancangan didahului dengan menyusun kisi-kisi soal dengan sistematika terdiri dari nama 

instansi, jenjang kelas/semester, mata pelajaran, jumlah soal, waktu, materi, dan kisi-kisi dalam bentuk tabel. 

Kisi-kisi soal keterampilan berpikir kritis ditampilkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kisi-kisi Soal Keterampilan Berpikir Kritis 

No Indikator Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Tingkatan 

Kognitif 

Butir 

Soal 

1 Focus C4 1 

2 Supporting reason C4 2 

3 Reasoning C4 3 

4 Organization C4 4 

5 Convention C4 5 

6 Integration C4 6 

 

Rubrik penilaian keterampilan berpikir kritis disusun berupa tabel yang terdiri atas nomor soal, 

indikator keterampilan berpikir kritis, uraian jawaban, kriteria, dan skor. Skor setiap butir soal ditentukan 

dengan gradasi skor 1 sampai 5. Contoh indikator pada rubrik penilaian untuk soal nomor 2 yaitu peserta 

didik akan mendapatkan skor 5 jika semua alasan yang diberikan dapat dipercaya, dan skor 1 jika peserta 

didik memberika alaan yang membingungkan. 

Soal keterampilan berpikir kritis dikembangkan berdasarkan kisi-kisi soal yang sudah dirancang. 

Lembar soal terdiri atas identitas soal, petunjuk pengerjaan, dan butir soal. Soal berjumlah 6 butir dengan 

bentuk tes uraian.  Soal dikembangkan berdasarkan penyusunan tes esai menurut Yusuf (2017) yaitu : (1) 

Mencakup ide pokok dari materi yang diajarkan; (2) penggunaan kalimat yang berlawanan istilahnya dengan 

yang ada pada materi ajar; (3) pertanyaannya dibuat bervariasi; (4) kalimat soal hendaknya ringkas dan 

padat, dan (5)  mengemukakan cara menjawab soal. Soal yang disusun dapat membuat peserta didik 

memberikan argumen dalam menjawab dalam menjawab soal tersebut.  

Validasi soal diperlukan sebelum soal diuji cobakan kepada peserta didik. Oleh karena itu, dibuat 

lembar validasi soal. Lembar validasi soal terdiri atas judul, identitas validator, petunjuk, kolom ceklis, ruang 

saran, dan pengesahan oleh validator.  

 

Tahap Pengembangan 

Tahap pengembangan terdiri atas tahap validasi logis dan validasi reliabilitas. Validasi logis dilakukan 

dengan bantuan dua orang ahli yaitu dosen Biologi FMIPA UNP dan guru mata pelajaran Biologi di SMAN 

1 Payakumbuh. Validasi empiris diperoleh datanya dari mengujicobakan soal sehingga didapatkan validitas 

dan reliabilitasnya.  

Validitas adalah alat yang digunakan untuk mengetahui kebenaran dan kesesuian dari suatu instrumen 

pengukur yang melakukan pengukuran sesuai dengan fungsinya (Purba, 2021). Menurut Cahyono (2018) 

mengungkapkan bahwa validitas berhubungan dengan kemampuan alat penilaian untuk mengukur yang apa 

yang harus diukur atau keakurasian alat tersebut untuk mengukur objek yang sedan diukur. Validasi logis 

adalah dimana sebuah instrument sudah memenuhi persyaratan valid berdasarkan penalaran (Sepdanius, dkk, 

2018). 
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Berdasarkan hasil analisis validitas logis yang dilakukan oleh validator melalui pengisian lembar 

validasi diketahui bahwa soal keterampilan berpikir kritis yang dikembangkan termasuk kedalam kategori 

sangat valid dengan presentase sebesar 95,14%. Data hasil validasi logis dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Validasi Logis Soal Keterampilan Berpikir Kritis 

No Aspek Validasi Nilai Keterangan 

1 Kejelasan 98% Sangat valid 

2 Ketepatan isi 93% Sangat valid 

3 Relevamsi isi 100% Sangat valid 

4 Kevalidan isi 100% Sangat valid 

5 Tidak ada bias 87% Sangat valid 

6 Ketepatan bahasa 93% Sangat valid 

7 Kevalidan konstruk 95% Sangat valid 

Total 95,14% Sangat valid 

 

Setelah dilakukannya validasi logis, soal divalidasi empiris dengan mengujicobakan terhadap 35 orang 

peserta didik kelas XI MIPA 5 di SMAN 1 Payakumbuh. Tafsiran nilai validitas empiris menurut Arikunto 

(2015) yaitu 0,81-1,0 artinya sangat tinggi; 0,61-0,80 artinya tinggi; 0,41-0,60 artinya cukup; 0,21-0,40 

artinya rendah; 0,00-0,20 artinya sangat rendah. Data hasil analisis validitas empiris ditampilkan pada Tabel 

3 di bawah ini. 

 

Tabel 3. Validasi Empiris Soal Keterampilan Berpikir Kritis 

Butir Soal Nilai Kriteria Keputusan 

1 0,614 Sangat tinggi Sangat valid 

2 0,634 Sangat tinggi Sangat valid 

3 0,691 Sangat tinggi Sangat valid 

4 0,700 Sangat tinggi Sangat valid 

5 0,780 Sangat tinggi Sangat valid 

6 0,737 Sangat tinggi Sangat valid 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa validitas butir soal termasuk dalam kriteria 

sangat tinggi sehingga soal tersebut dinyatakan valid. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kepercayaan terhadap soal apakah sudah memberikan hasil yang tepat (Basuki dan Hariyanto, 2014). 

Tafsiran nilai reliabilitas menurut Basuki dan Hariyanto (2014) adalah 0,81-1,0 artinya sangat tinggi; 0,61-

0,80 artinya tinggi; 0,41-0,60 artinya cukup; 0,21-0,40 artinya rendah; 0,00-0,20 artinya sangat rendah. 

Setelah dianalisis dengan menggunakan aplikasi ANATES 4.0.5 maka diperoleh nilai reliabilitas sebesar 

0,68 yang artinya soal keterampilan berpikir kritis dinyatakan sebagai soal yang reliabel. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa instrumen soal uraian terintegrasi 

keterampilan berpikir kritis pada materi sistem ekskresi untuk SMA yang dikembangkan sangat valid. Dari 

hasil pengembangan soal keterampilan berpikir kritis materi sistem ekskresi dihasilkan berupa 6 buah soal 

uraian keterampilan berpikir kritis yang dapat digunakan untuk melatih keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. 
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